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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan Puji Syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, maka dapat diselesaikan penelitian ini 

dengan Judul : “Kontribusi Pendapatan Perempuan Bekerja Pada Ekonomi Rumah 

Tangga Di Kota Pekanbaru (Studi Kasus Perempuan Bekerja Di Sektor 

Informal)”. 

Pada kesempatan ini, saya menyempaikan terima kasih kepada Lembaga 

Penelitian Universitas Riau, yang telah memberikan kesempatan untuk mengikuti 

penelitian tentang Kajian Wanita. Nampaknya, fenomena yang berkembang 

tentang permasalahan perempuan, semakin hari semakin berkembang dan tuntutan 

serta tantangan yang dihadapinyapun semakin besar, maka harapan saya, bahwa 

Penelitian untuk Kajian Wanita masih sangat diperlukan, sebagai sumbangan dan 

masukan bagi pemerintah dan untuk perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri. 

Disadari sepenuhnya, bahwa Penelitian ini masih banyak kekurangan, 

maka dalam kesmpatan inipun, saya menyampaikan permohonan maaf. 

Demikianlah, atas perhatian semua pihak, saya menyampaikan terima 

kasih. 

 

Pekanbaru,   Desember 2007 

            Ketua Peneliti 

 

 

 

 

 

 Drs. Endang Sutrisna, M.Si 
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RINGKASAN 

 

Dikotomi sektor formal dan informal, dalam perekonomian telah menjadi 

perdebatan sejak berpuluh tahun yang lalu. Perempuan aktif dalam kegiatan 

ekonomipun bukan sesuatu hal yang baru, akan tetapi semakin formal 

perekonomian, perempuan semakin termarginalkan, sehingga perempuan terpojok 

dalam kegiatan ekonomi yang tidak terorganisir, tidak terdaftar dan tidak 

terlindungi oleh hukum. Ironisnya sektor informal inilah yang menjadi 

penyelamat di masa krisis dan menjadi penyelamat begi rumah tangganya. 

Dalam sektor informal, setiap orang dapat dengan mudah memasukinya, 

karena sektor ini tidak menuntut pendidikan tinggi dan keterampilan khusus, tidak 

membutuhkan biaya modal besar. Dan tidak ada larangan untuk melakukan 

kegiatan tersebut. Yang dominan dalam sektor informal, adalah berkembangnya 

pedagang kaki lima, seperti pedagang makanan minuman, pedagang sayur mayur, 

pedagang kebutuhan harian dll, dan lokasinya terutama di perkotaan. Perkotaan 

memiliki ciri-ciri jumlah penduduk yang besar, masyarakat yang heterogen, dan 

kebutuhan yang semakin kompleks. 

Kota Pekanbaru merupakan Ibu Kota provinsi Riau, mengalami 

perkembangan yang begitu pesat dalam semua bidang. Demikian halnya dengan 

pedagang kaki lima yang mewarnai semua pasar tradisioinil di seluruh 

Kecamatan. Namun dalam penelitian ini, hanya diambil dua Kecamatan, yakni 

Kecamatan Pekanbaru Kota terdapat pasar Sukaramai, dan Kecamatan Sukajadi 

yakni pasar Cik Puan, dimana kadua pasar ini, merupakan pasar yang pesat 
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perkembangannya, dengan lokasi yang sangat strategis. Populasi dari Perempuan 

yang Bekerja di Sektor Informal sebagai Pedagang Kaki Lima, dengan jumlah 

responden 32 orang di pasar Sukaramai dan 19 orang di pasar Cik Puan. 

Tujuan penelitian ini ingin menampilkan Profil Perempuan Bekerja di 

Sektor informal sebagai Pedagang Kaki Lima, dan ingin menggambarkan 

Kontribusi Pendapatan untuk Ekonomi Rumah Tangga. 

Hasil penelitian tentang Profil Perempuan Bekerja di Sektor Informal 

sebagai Pedagang Kaki Lima, menunjukkan bahwa pedagang kaki lima kaum 

perempuan ini berada pada kelompok umur produktif dengan pendidikan hanya 

tamat SD, status perkawinan mempunyai suami tetapi terdapat beberapa yang 

sudah menjadi janda. Asal daerah mayoritas dari luar Pekanbaru, pengalaman 

kerja sudah diatas 5 tahun, dengan anggota keluarga berkisar 4-6 orang, motivasi 

bekerja untuk menambah penghasilan keluarga terutama untuk memenuhi 

kebutuhan pokok rumah tangganya, serta curahan waktu bekerjanya bervariasi, 

namun mayoritas waktu yang digunakan adalah 6 - 9 jam perhari. 

 Kontribusi Pendapatan Perempuan Bekerja di Sektor Informal 

sebagai Pedagang Kaki Lima, untuk Ekonomi Keluarganya, dapat 

digambarkan bahwa: pendapatan para pedagang kaki lima cukup besar, yakni 

berkisar Rp.501.000 - 1.500.000/bulan. Mayoritas responden, pendapatannya 

diantara Rp. 501.000,- - 1.000.000,- terdapat 4 (empat) orang yang punya 

pendapatan diantara Rp. 1.501.000 – Rp. 2.000.000,-/bulan, yakni pedagang 

kebutuhan harian, yang menurut informasinya hasil itu diperoleh pada saat 

tertentu, misalnya adanya hari besar ataupun hari libur lainnya. 
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Dari pendapatan yang diperoleh per bulan, maka kontribusi pendapatan 

bagi ekonomi rumah tangganya di gambarkan sebagai barikut: 

 Konsumsi Pangan sebesar 53% - 82%  

 Biaya Pendidikan sebesar 13% - 23% 

 Biaya Kesehatan sebesar 4% - 10% 

 Konsumsi Non Pangan sebesar 4% - 8% 

 Kebutuhan Pribadi sebesar 3% - 8% 

Kendala yang Dihadapi Perempuan Bekerja di Sektor Informal sebagai 

Pedagang Kaki Lima, adalah bahwa kendala yang paling dominan adalah 

tentang permodalan. Kurang lebih 50% responden menyatakan bahwa mereka 

sering menghadapi kekurangan modal untuk berdagang, namun mereka dapat 

mengatasinya hanya dengan cara pinjam uang diantara mereka, atau pinjam 

barang. Mereka mengetahui adanya penawaran tambahan modal melalui Lembaga 

Keuangan, misalnya Bank. Namun itu tidak mungkin, karena tidak dapat 

memnuhi syarat dan prosedur yang begitu berat, dan merekapun tidak mau 

terbebani oleh hutang yang berlama-lama. Kendala lainnya tempat/lokasi 

berdagang yang kadangkala berpindah-pindah, terutama mereka yang berdagang 

sayur mayur yang terbatas waktu penjualan di pagi hari saja. 
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